PAGE  
30

BAB II

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah dan Geografis Lembaga Pemasyarakatan

a. Sejarah

Lembaga pemasyarakatan di Indonesia dalam perjalanannya mempunyai sejarah yang cukup panjang berdasarkan perkembangan kenegaraan beserta kebijakan politik hukumnya. Pada masa pra kemerdekaan penjara disebut gestrafen kwartier yaitu satu atau lebih bangunan tembok segi empat atau melingkar yang berisi 10 sampai 15 orang narapidana.

Sesudah berlakunya KUHP tahun 1918 terjadi perubahan yang mendasar mengenai penjara dan segala peraturannya. Perubahan tersebut diantaranya adalah hukuman rampasan kemerdekaan yang bukan pidana harus diadakan sarana fisik atau bangunan tersendiri.

Sedangkan di masa pendudukan Jepang pada tahun 1942 struktur organisasi kepenjaraan tidak berubah, semuanya masih berdasarkan sistem  kepenjaraan yang telah dilaksanakan pada masa penjajahan Belanda, akan tetapi semua posisi puncak seperti kepala kepenjaraan sepenuhnya dipegang oleh orang Jepang.

Setelah merdeka tahun 1945 semua penjara telah dikuasai oleh Republik Indonesia. Menteri Kehakiman RI yang ketika itu dijabat oleh Prof. Mr. Dr. Supomo mengeluarkan surat edaran tentang kepenjaraan. Salah satu langkah yang konkrit yang patut dicatat dan yang terjadi pada permulaan periode ini ialah penyusunan manual-manual yang diperlukan dalam rangka realisasi perlakuan terpidana berdasarkan konsepsi pemasyarakatan.

Pada UUD No.12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan pada pasal 1 dijelaskan “pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan warga binaan permasyarakatan  berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana”.

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA Palembang berdiri pada tahun 1967 di atas lahan seluas 59.735 m2, yang pembangunannya dilakukan secara bertahap. Pada tahun 1972, bangunan induk dengan sebutan Wing A dan Wing B selesai dikerjakan, kemudian diberi nama Lembaga Pemasyarakatan Modern (LPM) yang terdiri dari :

1. Wing A, untuk Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Negara Pemuda

2. Wing B,  untuk Lembaga Pemasyarakatan Wanita

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 27 April 1972 Nomor DDP.1.4/8/17 dibentuklah Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Negara dan Pemuda Palembang, sedangkan Lembaga Pemasyarakatan Khusus Wanita ditiadakan, sesuai dengan surat Direktur Jenderal Bina Tuna Warga Departemen Kehakiman RI tanggal 23 November 1974 Nomor DDP.1.4/141/B alasan ditiadakan LAPAS Wanita karena alasan teknis.

b. Geografis

Secara geografis Lembaga Pemasyarakatan Anak Palembang terletak di Jalan Inspektur Marzuki km 4,5 Kelurahan Siring Agung Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Lembaga Pemasyarakatan ini mempunyai tanah seluas + 102.253 m2, dengan peruntukan lahan Lembaga Pemasyarakatan  + 27.580 m2.

Di sebelah Utara Lembaga Pemasyarakatan berbatasan dengan perkampungan, di sebelah Timur berbatasan dengan Korp TNI/Arhanud, di sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Raya dan di sebelah Barat berbatasan dengan perkampungan.

B. Tugas Pokok dan Fungsi Lembaga Pemasyarakatan

Berdasarkan surat keputusan Menteri Kehakiman RI nomor : M. 01-PR.07.03 tahun 1995 tanggal 26 Februari 1995 ditetapkan tugas pokok dan fungsi Lembaga Pemasyarakatan yaitu :

1. Melaksanakan pembinaan narapidana/ anak didik

2. Melakukan bimbingan sosial/ kerohanian narapidana/ anak didik

3. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola hasil kerja

4. Menjaga keamanan dan tata tertib Lembaga Pemasyarakatan 

5. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga

C. Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan

Bagan Susunan Organisasi LAPAS Anak Kelas IIA Palembang sebagaimana Lampiran III Keputusan Menteri Kehakiman dan HAM Nomor : M.16.PR.07.03 Tahun 2003 tanggal 31 Desember 2003 terdiri dari :

Pejabat eselon III.a
sebanyak 1 orang

Pejabat eselon IV.a
sebanyak 5 orang

Pejabat eselon V.a
sebanyak 8 orang

Dalam menjalankan organisasi ini, Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA Palembang dipimpin oleh seorang kepala dimana sering disebut Kepala Lapas dengan membawahi lima unit satuan kerja, yaitu :

1. Kepala KPLP, membawahi : 

Staff KPLP Regu Pengamanan Satgas P2U

2. Sub Bagian Tata Usaha, membawahi :

a. Urusan Kepegawaian dan Keuangan

b. Urusan Umum

3. Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib, membawahi :

a. Sub Seksi Keamanan

b. Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib 

4. Seksi Kegiatan Kerja, membawahi :

a. Sub Seksi Bimker dan Lolahasker

b. Sub Seksi Sarana Kerja 

5. Seksi Bimbingan Napi dan Anak Didik, membawahi :

a. Sub Seksi Registrasi

b. Sub Seksi Bimaswat

Untuk lebih jelasnya susunan organisasi Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA Pakjo Palembang, terlihat pada struktur organisasi dalam bentuk bagan organisasi berikut ini:

STRUKTUR ORGANISASI

LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KELAS IIA PALEMBANG



D. Keadaan Pegawai dan Narapidana Anak

1. Keadaan Pegawai

Keadaan pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA  Palembang berjumlah 68 orang yang terdiri dari 59 orang laki-laki dan 9 orang perempuan, dengan pendidikan dan jabatan dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

TABEL I

PENDIDIKAN PEGAWAI

	NO
	PENDIDIKAN
	JUMLAH

	1

2

3

4
	Pasca Sarjana 

Sarjana

Akademik/DIII

SLTA
	2 orang

34 orang

1 orang

31 orang

	JUMLAH
	68 orang


          Sumber Data : Dokumentasi LP Anak Kelas IIA Palembang

Diantara pegawai tersebut bertugas dibagian mereka masing-masing sesuai dengan keahliannya, seperti :

1. Pejabat struktural


: 12 orang

2. Petugas Staf Administratif

: 27 orang

3. Staf KPLP



: 4 orang

4. Kesatuan Pengamanan LAPAS
: 25 orang

TABEL II

KEADAAN PENDIDIKAN PEGAWAI BERDASARKAN KEAHLIAN

	NO
	PENDIDIKAN
	JUMLAH

	1

2

3

4

5

6

7
	Magister Hukum 

Sarjana Hukum

Sarjana Sosial

Sarjana Agama

Sarjana Kedokteran

Akademik/DIII Keperawatan

SLTA
	2 orang

25 orang

3 orang

3 orang

2 orang

1 orang

32 orang

	JUMLAH
	68 orang


TABEL III

JABATAN PEGAWAI

	NO
	JABATAN
	JUMLAH

	1

2

3

4
	STAF

ESELON V

ESELON IV

ESELON III
	54 orang

8 orang

5 orang

1 orang

	JUMLAH
	68 orang


          Sumber Data : Dokumentasi LP Anak Kelas IIA Palembang

Berdasarkan dari data-data dan tabel di atas, berarti latar belakang para pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA Palembang sudah cukup layak untuk mengemban tugas yang diamanatkan negara kepada mereka.

2. Keadaan Narapidana

Keadaan narapidana/tahanan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA Palembang berjumlah 316 orang. Adapun perincian jumlah narapidana/tahanan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA Palembang dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL IV

JUMLAH NARAPIDANA

	NO
	JENIS HUKUMAN
	JUMLAH

	1

2

3
	B.I

B.II.a

B.III.s
	168 orang

49 orang

5 orang

	JUMLAH
	227


           Sumber Data : Dokumentasi LP Anak Kelas IIA Palembang

TABEL V

JUMLAH TAHANAN

	NO
	JENIS HUKUMAN
	JUMLAH

	1

2

3

4
	A.I (Tingkat Penyidikan)

A.II (Tingkat Penuntutan)

A.III (Tingkat Pemeriksaan PN)

A.IV (Tingkat Pemeriksaan PT/Banding) 


	3 orang

24 orang

82 orang

2 orang

	JUMLAH
	89


            Sumber Data : Dokumentasi LP Anak Kelas IIA Palembang

Narapidana dan tahanan, narapidana ialah orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak pidana dan telah diputuskan oleh hakim. Sedangkan  tahanan yaitu orang yang belum menjalani hukuman atau belum diputuskan oleh hakim.

TABEL VI

JENIS KEJAHATAN NARAPIDANA ANAK

	NO
	JENIS KEJAHATAN
	JUMLAH

	1
	Terhadap ketertiban
	3 orang

	2
	Pembunuhan
	5 orang

	3
	Penganiayaan
	10 orang

	4
	Kelalaian
	5 orang

	5
	Pencurian
	95 orang

	6
	Perampokan
	15 orang

	7
	Penggelapan
	12 orang

	8
	Narkotika
	59 orang

	9
	Sajam
	10 orang

	10
	Pencabulan
	13 orang

	JUMLAH
	227 orang


      Sumber Data : Dokumentasi LP Anak Kelas IIA Palembang

Bertitik tolak dari data di atas, maka di sini terlihat jelas bahwa angka kejahatan tertinggi adalah pencurian yaitu berjumlah 95 orang. Sedangkan kejahatan yang lain dapat berupa perampokan, penggelapan, penganiayaan, narkoba dan lain-lain.

TABEL VII

KLASIFIKASI PENDIDIKAN NARAPIDANA ANAK

	NO
	PENDIDIKAN
	JUMLAH

	1
	Sekolah Dasar (SD)
	123 orang

	2
	Sekolah Menengah Pertama (SMP)
	73 orang

	3
	Sekolah Menengah Atas (SMA)
	30 orang

	4
	Kuliah
	1 orang

	JUMLAH
	227 orang


E. Sarana dan Prasarana Lembaga Pemasyarakatan

1. Sarana dan Prasarana untuk Pegawai dan Staf

Untuk kesejahteraan pegawai dan staf ada beberapa fasilitas yang disediakan  di Lembaga Pemasyarakatan dengan fasilitas yang ada diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai dan staf, adapun fasilitas yang disediakan adalah sebagai berikut :

a.  Rumah dinas yang berada di sekitar lingkungan Lembaga Pemasyarakatan

b. Kendaraan dinas, yang disiapkan untuk kelancaran kerja apabila ada kegiatan yang dilakukan di luar Lembaga Pemasyarakatan.

c. Alat-alat keamanan

d. Ruang petugas atau kantor, untuk kenyamanan pegawai dan staff disediakan ruangan-ruangan khusus atau kantor

2.   Sarana dan Prasarana untuk Warga Binaan

Warga binaan dalam sistem pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan  diperlakukan selayaknya sebagai seorang manusia yang harus dilindungi hak kehidupan masyarakat yang merupakan prinsip dan asas pemasyarakatan, ada beberapa fasilitas yang disediakan Lembaga Pemasyarakatan, yaitu :

a. Fasilitas untuk Kegiatan Sehari-hari

1. poliklinik kesehatan

2. ruang tidur 

3. kamar mandi dan WC

4. lahan untuk perkebunan

5. perpustakaan

6. ruang kelas

7. ruang konseling

8. lapangan olah raga

9. kolam ikan

10. bengkel kerja atau tempat latihan yang meliputi : keterampilan menjahit, keterampilan komputer dan steam motor.

b. Fasilitas untuk Kegiatan Keagamaan

Demi menunjang kelancaran dari kegiatan keagamaan, Lapas anak tersebut menyediakan 1 buah masjid secara permanen dengan luas bangunan 100 m2  beserta fasilitas yang lainnya, antara lain :

1. kitab suci al-Qur’an

2. yasin

3. buku bacaan

4. jam dinding

5. toa

6. mimbar

7. papan tulis

8. lemari

9. sajadah

10. kipas angin

Dengan adanya sarana dan prasarana yang disediakan oleh Lembaga Pemasyarakatan untuk pembinaan keagamaan warga binaan LP anak kelas IIA Palembang dapat terlaksana dengan baik.

STAF KPLP


REGU PENGAMANAN SATGAS P2U





KASUBSI BIMASWAT


JAM’AN,SH





KASUBSI REGISTRASI


HARNODI TOHIR,SH





KASUBSI SARANA KERJA


ILSONI JONIADI,SH





KASUBSI BIMKER DAN LOLAHASKER


USDAMARWAN,SH





KASUBSI POLTATIB


SYAMSU UDAYA





KASUBSI KEAMANAN


REZA YK,Amd.IP,SH





KEPALA PKLP


GIYONO,Amd.IP,SH,MH





KASI BIMBINGAN NAPI DAN ANAK DIDIK


OMO SURATMO, Bc.IP,SH





KASI KEGIATAN KERJA


Drs. M. JUNAIDI





KASI ADM KEAMANAN DAN TATIB





ASNEDI, SH





KAUR KEPEGAWAIAN DAN KEUANGAN


QUARTHOLIL RAMADHAN, SH





KAUR UMUM


CHAIRUL ANWAR,SH





KASUBBAG TATA USAHA


AHMAD FUAD, SH





KEPALA LAPAS


JUNAEDI,Bc.IP.,SH.,MM
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